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Abstrak 

Kegagalan perubahan organisasi sering kali bukan disebabkan oleh ketidaksesuaian struktur, melainkan oleh 

kurangnya kesiapan psikologis dan emosional di antara karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana komitmen organisasi menavigasi proses adaptasi dan loyalitas karyawan selama berlangsungnya 

transformasi organisasi. Pendekatan grounded theory digunakan untuk memahami dinamika tersebut melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta analisis dokumen organisasi terhadap karyawan yang sedang 

mengalami reformasi struktural besar. Proses open, axial, dan selective coding menghasilkan tiga kategori utama 

yang membentuk respons adaptif, yaitu persepsi terhadap perubahan, regulasi emosional, dan internalisasi nilai-

nilai organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen afektif berperan sebagai jangkar emosional yang 

menghubungkan kepercayaan organisasi dengan perilaku adaptif, sementara komitmen normatif dan kontinuans 

berfungsi mempertahankan keterlibatan jangka panjang. Selain itu, kepercayaan terhadap organisasi dan 

persepsi keadilan terbukti menjadi faktor mediasi yang menurunkan resistensi serta memperkuat loyalitas 

karyawan. Model konseptual yang dihasilkan menggambarkan jalur dinamis di mana kepercayaan memicu 

keterikatan afektif, komitmen memperkuat stabilitas emosional, dan perilaku adaptif termanifestasi sebagai 

loyalitas berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian ini memperluas teori komitmen Meyer dan Allen dengan 

mengintegrasikan konsep social trust dan collective resilience sebagai mekanisme adaptif dalam konteks 

perubahan organisasi. Secara praktis, hasil penelitian memberikan panduan bagi pimpinan untuk memperkuat 

kesiapan organisasi melalui komunikasi transparan, kepemimpinan partisipatif, serta pengembangan struktur 

dukungan sejawat guna mempertahankan komitmen adaptif dalam lingkungan yang dinamis. 

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Komitmen Afektif, Adaptasi Karyawan, Loyalitas, Perubahan Organisasi, 

Grounded Theory 

1. Pendahuluan 

Organisasi kontemporer menghadapi tekanan eksternal yang semakin kompleks akibat disrupsi teknologi, 

dinamika ekonomi global, dan perubahan sosial yang cepat(Abane et al., 2022; Ahakwa et al., 2021a). Dalam 

lingkungan yang kompetitif, inovasi dan fleksibilitas menjadi prasyarat utama agar organisasi tetap bertahan. 

Perubahan struktural maupun budaya bukan lagi pilihan strategis, melainkan keharusan untuk menjaga relevansi 

institusional. Namun, banyak organisasi gagal menjalankan transformasi karena tidak mampu mengelola resistensi 

psikologis karyawan. Situasi ini menegaskan bahwa keberhasilan perubahan tidak hanya bergantung pada 

kebijakan dan sistem, tetapi juga pada kesiapan emosional serta komitmen anggota organisasi untuk menerima 

arah baru secara sadar dan konstruktif(Ahakwa et al., 2021a; Akin, 2021; Chatzopoulou et al., 2022). 

Komitmen organisasi menjadi fondasi psikologis yang menopang keberhasilan perubahan. Berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa individu dengan tingkat komitmen tinggi cenderung lebih produktif, loyal, dan tangguh 

dalam menghadapi ketidakpastian (Ahakwa et al., 2021a, 2021b; Akin, 2021; Bahri et al., 2021; Chanana, 

2021a)(Rai et al., 2025). Dalam tinjauan sistematisnya, (Erlangga et al., 2021; Haffar et al., 2023; Jang et al., 

2021a) menyoroti bahwa komitmen organisasi terus berkembang sebagai konsep kunci dalam manajemen sumber 

daya manusia, dengan kepercayaan dan kepemimpinan sebagai determinan utama. Dalam konteks perubahan, 
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komitmen berfungsi sebagai penyeimbang antara tuntutan sistem dan kesejahteraan psikologis karyawan, sehingga 

menjadi elemen sentral dalam mempertahankan stabilitas organisasi(Akbari & Abbasi, 2021). 

Kepercayaan terhadap pimpinan dan institusi merupakan unsur kritis yang mempengaruhi pembentukan komitmen 

karyawan selama proses perubahan. Studi (Asim et al., 2024; Berraies et al., 2021; Dahleez & Aboramadan, 2025) 

menunjukkan bahwa organizational trust menjadi prediktor positif bagi komitmen afektif, normatif, dan 

kontinuans, sementara Lines dan Selart menekankan bahwa kepercayaan tumbuh melalui komunikasi yang 

transparan, integritas kepemimpinan, dan konsistensi tindakan organisasi. Ketiadaan kepercayaan dapat 

menurunkan motivasi dan meningkatkan resistensi terhadap kebijakan baru. Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini memosisikan organizational trust sebagai titik awal dalam kerangka konseptual adaptasi yang 

mengalir dari kepercayaan menuju komitmen dan berujung pada loyalitas(Kidron & Vinarski-Peretz, 2024; Qin & 

Men, 2023, 2023). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kuantitatif yang menyoroti hubungan linier 

antara kepercayaan, komitmen, dan adaptasi, tetapi kurang menggali proses internal yang membentuk hubungan 

tersebut. Pendekatan statistik sering gagal menangkap dimensi subjektif seperti makna, pengalaman emosional, 

dan dinamika sosial yang dialami karyawan selama perubahan organisasi(Al-Eisawi, 2022; Babchuk & Boswell, 

2022; Cahya & Juandi, 2021; Foley et al., 2021). Dalam konteks ini, pendekatan kualitatif, khususnya grounded 

theory, memberikan peluang untuk memahami bagaimana komitmen terbentuk melalui narasi dan pengalaman 

empiris. Dengan demikian, eksplorasi mendalam berbasis data lapangan menjadi langkah penting untuk 

mengembangkan teori substantif mengenai mekanisme adaptasi karyawan(Nowell et al., 2021; Stough & Lee, 

2021). 

Debat panjang tentang “70% kegagalan transformasi organisasi” mengindikasikan perlunya pemahaman baru 

tentang kesiapan perubahan (organizational readiness for change)(Anggraeni & Febrianti, 2022; Engida et al., 

2022; Olafsen et al., 2021; Roemer et al., 2021). Studi sistematis terbaru menegaskan bahwa kesiapan psikologis 

dan perilaku anggota organisasi masih bervariasi antarunit dan sangat dipengaruhi konteks institusional. Penelitian 

di sektor publik menunjukkan bahwa hambatan seperti keterbatasan sumber daya, resistensi internal, serta 

dukungan kepemimpinan yang lemah turut memperlambat proses adaptasi. Meskipun data empiris membantah 

angka kegagalan yang ekstrem, kesenjangan antara strategi perubahan dan kesiapan karyawan tetap menjadi isu 

nyata yang perlu dijelaskan secara kualitatif. 

Literatur mengenai komitmen organisasi telah berkembang pesat, tetapi integrasi berbagai teori dan pendekatan 

masih terfragmentasi. (Abdullahi et al., 2025; Alkhwaldi et al., 2023; Hartanto et al., 2021) menunjukkan bahwa 

sebagian besar penelitian berfokus pada faktor antecedent seperti kepemimpinan dan kepercayaan, tanpa 

mengaitkannya secara utuh dengan dinamika transformasi organisasi. Model-model yang ada bersifat parsial dan 

belum mencerminkan interaksi kompleks antarvariabel dalam konteks perubahan yang dinamis. Kondisi ini 

menimbulkan kebutuhan mendesak untuk membangun model teoritis yang mampu menyatukan kepercayaan, 

komitmen, dan loyalitas dalam satu kerangka konseptual yang kontekstual dan berbasis data empiris. 

Dalam konteks negara berkembang, hubungan antara kepercayaan, komitmen afektif, dan loyalitas adaptif masih 

jarang dieksplorasi secara mendalam. Penelitian internasional yang banyak berfokus pada negara maju belum 

sepenuhnya relevan dengan karakteristik budaya kerja dan struktur hierarkis organisasi di Indonesia. Faktor sosial, 

kultural, dan ekonomi lokal menjadikan dinamika komitmen organisasi lebih kompleks. Kekosongan penelitian 

ini menyebabkan teori global sering gagal menggambarkan realitas empiris organisasi di negara berkembang. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan berbasis grounded theory yang mampu menggali mekanisme pembentukan 

komitmen dan loyalitas dari pengalaman langsung karyawan dalam konteks perubahan organisasi(Al-Eisawi, 

2022; Foley et al., 2021; Makri & Neely, 2021; Stough & Lee, 2021). 

Penelitian ini penting dan mendesak dilakukan karena dinamika perubahan organisasi di era digital menuntut 

kemampuan adaptasi yang semakin tinggi, sementara banyak organisasi belum berhasil membangun kesiapan 

perubahan yang memadai baik secara struktural maupun psikologis. Kegagalan perubahan tidak selalu disebabkan 

oleh lemahnya strategi, tetapi sering kali berakar pada rendahnya komitmen dan kepercayaan yang menjadi 

pondasi keterlibatan karyawan. Dalam situasi tersebut, komitmen organisasi berfungsi bukan sekadar sebagai sikap 

emosional, melainkan sebagai mekanisme adaptif yang memungkinkan karyawan menavigasi ketidakpastian dan 

mempertahankan loyalitas terhadap organisasi. Namun, mekanisme pembentukan dan perkembangan komitmen 

selama proses perubahan masih jarang dijelaskan secara empiris, terutama melalui pendekatan kualitatif yang 

menggali pengalaman subjektif individu. Urgensi penelitian ini terletak pada upayanya untuk menjelaskan proses 
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internal yang selama ini diabaikan oleh pendekatan kuantitatif, sehingga hasilnya diharapkan dapat menyelesaikan 

akar masalah dari kesenjangan antara strategi perubahan dan kesiapan manusia di dalam organisasi. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam bagaimana komitmen organisasi berperan 

dalam menavigasi proses perubahan melalui pembentukan adaptasi dan loyalitas karyawan.  

Fokus utama penelitian diarahkan pada pemahaman terhadap dinamika interaksi antara kepercayaan (trust), 

komitmen (commitment), dan perilaku adaptif (adaptive behavior) berdasarkan pengalaman empiris karyawan 

yang terlibat langsung dalam transformasi organisasi(Guo et al., 2021a, 2021b). Melalui pendekatan grounded 

theory, penelitian ini berupaya mengembangkan teori substantif yang menjelaskan mekanisme pembentukan 

komitmen sebagai strategi adaptif yang menghubungkan kesiapan psikologis individu dengan keberhasilan 

perubahan organisasi. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan memperluas pemahaman terhadap teori 

komitmen organisasi dengan menambahkan dimensi kepercayaan dan ketahanan kolektif, sedangkan secara 

praktis, hasilnya diharapkan menjadi rujukan bagi organisasi di negara berkembang dalam merancang kebijakan 

manajemen perubahan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan grounded theory untuk mengungkap 

secara mendalam proses pembentukan komitmen organisasi dalam menghadapi perubahan. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menjelaskan fenomena sosial berdasarkan data empiris yang muncul di lapangan tanpa dibatasi 

oleh teori awal. Fokus utama penelitian diarahkan pada eksplorasi pengalaman, persepsi, dan makna yang 

dibangun oleh karyawan terhadap perubahan organisasi(Asim et al., 2024; Qin & Men, 2023). Proses analisis 

dilakukan secara induktif untuk menemukan pola dan hubungan antar-konsep yang berkontribusi terhadap model 

konseptual adaptasi dan loyalitas. Hasil analisis menghasilkan teori substantif yang mencerminkan dinamika 

komitmen organisasi dalam konteks perubahan yang sedang berlangsung(Aggarwal et al., 2022; Bahri et al., 2021; 

Goetz & Wald, 2022). 

Penelitian ini melibatkan sebanyak12 (dua belas) informan yang terdiri atas pegawai dari berbagai level jabatan, 

mulai dari staf operasional hingga manajerial menengah. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria keterlibatan langsung dalam proses perubahan organisasi dan pengalaman kerja 

minimal tiga tahun. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pandangan subjektif informan mengenai 

proses adaptasi dan loyalitas selama masa transisi organisasi(Haffar et al., 2023; Olafsen et al., 2021; Sreenivasan 

& Suresh, 2023). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan telaah dokumen 

internal organisasi yang relevan. Semua informan memberikan persetujuan partisipasi secara sukarela dan dijamin 

kerahasiaan identitasnya sesuai etika penelitian. 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang dikembangkan berdasarkan tema awal 

dari literatur komitmen organisasi dan perubahan organisasi. Wawancara dilakukan secara langsung dan daring 

untuk menyesuaikan dengan kondisi waktu dan lokasi informan. Setiap sesi wawancara direkam dan ditranskripsi 

verbatim untuk menjaga keakuratan data. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu open coding, 

axial coding, dan selective coding mengikuti prosedur grounded theory versi Strauss dan Corbin. Proses penelitian 

dilaksanakan secara sistematis selama tiga bulan, dimulai dari pengumpulan data hingga pembentukan model 

konseptual yang merepresentasikan hubungan antara kepercayaan organisasi, komitmen afektif, dan loyalitas 

adaptif. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil  

 

Analisis data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi internal 

organisasi menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki peran sentral dalam proses adaptasi karyawan 

terhadap perubahan struktural dan budaya kerja. Berdasarkan hasil coding terbuka, ditemukan tiga kategori utama 

yang merepresentasikan proses adaptasi, yaitu: persepsi terhadap perubahan, respon emosional terhadap 

ketidakpastian, dan internalisasi nilai-nilai organisasi baru. Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan 

organisasi tidak hanya dimaknai sebagai transformasi sistem, tetapi juga sebagai proses penyesuaian psikologis 

dan sosial di antara karyawan. Seluruh partisipan menyatakan bahwa kejelasan arah komunikasi dari pimpinan 

berkontribusi signifikan terhadap penguatan rasa memiliki dan loyalitas terhadap organisasi. Dengan demikian, 
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komitmen organisasi terbukti berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi dalam menghadapi perubahan yang 

kompleks. 

Hasil observasi di lingkungan kerja memperlihatkan adanya pola adaptasi bertahap yang bersifat siklikal, yang 

dimulai dari tahap penolakan awal (initial resistance), dilanjutkan dengan tahap negosiasi makna, hingga mencapai 

penerimaan penuh (internalized commitment). Proses ini diperkuat oleh komunikasi interpersonal dan praktik 

kepemimpinan yang konsisten dengan nilai-nilai organisasi. Dalam beberapa unit kerja, perubahan kebijakan 

internal mendorong munculnya solidaritas baru yang menumbuhkan kelekatan emosional antarpegawai. Temuan 

ini menunjukkan bahwa komitmen afektif menjadi bentuk komitmen paling dominan selama fase transisi 

organisasi. Fenomena tersebut selaras dengan temuan penelitian internasional yang menegaskan bahwa dimensi 

afektif merupakan indikator utama keberhasilan perubahan organisasi yang berorientasi pada manusia. 

Data dokumentasi menunjukkan adanya penyesuaian ulang terhadap struktur tanggung jawab dan mekanisme 

pelaporan yang bertujuan meningkatkan efisiensi organisasi. Namun, penyesuaian tersebut juga menimbulkan 

kecemasan sementara di kalangan pegawai terkait stabilitas peran dan keamanan kerja. Berdasarkan hasil axial 

coding, muncul tiga subtema utama yang menjelaskan hubungan antara komitmen organisasi dan adaptasi, yaitu 

sense of belonging, trust in leadership, dan organizational justice. Karyawan yang menunjukkan tingkat 

kepercayaan tinggi terhadap pimpinan cenderung menafsirkan perubahan sebagai peluang untuk berkembang, 

bukan ancaman terhadap status mereka. Temuan ini menegaskan bahwa kepercayaan merupakan mediator penting 

dalam membangun komitmen normatif selama proses perubahan. 

Wawancara dengan para informan senior mengungkapkan bahwa pengalaman masa lalu dalam menghadapi 

perubahan sebelumnya memengaruhi tingkat kesiapan adaptif terhadap perubahan terkini. Para pegawai dengan 

riwayat positif terhadap reformasi organisasi sebelumnya menunjukkan komitmen berkelanjutan yang tercermin 

dalam kesediaan mengambil peran baru tanpa resistensi. Sebaliknya, individu yang memiliki pengalaman negatif 

cenderung bersikap skeptis terhadap tujuan perubahan. Hasil selective coding menegaskan terbentuknya model 

konseptual yang menggambarkan bahwa perceived organizational support menjadi katalis bagi munculnya 

loyalitas jangka panjang. Model ini menjelaskan bagaimana dimensi pengalaman kerja historis berinteraksi dengan 

komitmen afektif dalam menentukan keberhasilan adaptasi. 

Berdasarkan triangulasi antara wawancara dan observasi, ditemukan bahwa proses adaptasi karyawan tidak hanya 

bersifat kognitif dan emosional, tetapi juga sosial. Interaksi informal di antara rekan kerja memainkan peran 

penting dalam membangun pemaknaan bersama terhadap arah perubahan organisasi. Hal ini tercermin dalam 

terbentuknya kelompok dukungan internal (peer support groups) yang berfungsi sebagai ruang berbagi 

pengalaman dan strategi adaptasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa loyalitas karyawan tidak hanya dibangun 

oleh kebijakan formal, tetapi juga oleh dinamika sosial yang menguatkan rasa kebersamaan dan identitas kolektif. 

Elemen ini menjadi fondasi utama bagi keberlangsungan komitmen organisasi di masa depan. 

Hasil analisis matriks kategorisasi menunjukkan keterkaitan erat antara komitmen afektif dan loyalitas perilaku 

(behavioral loyalty). Dalam matriks tematik (Tabel 1), terlihat bahwa peningkatan komitmen afektif diikuti oleh 

intensi karyawan untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi dan meningkatkan kinerja secara sukarela. 

Misalnya, pada unit dengan kepemimpinan partisipatif, skor keterikatan emosional meningkat 38% dibandingkan 

unit dengan gaya kepemimpinan otoriter. Pola ini memperkuat argumentasi bahwa gaya kepemimpinan berperan 

sebagai penguat (amplifier) komitmen afektif yang berujung pada loyalitas. Temuan ini menjadi dasar bagi model 

konseptual adaptasi yang digambarkan pada Gambar 1. 

Model konseptual yang dihasilkan dari analisis grounded theory, yang mengintegrasikan tiga elemen utama: 

organizational trust, affective commitment, dan adaptive behavior. Model ini menunjukkan hubungan kausal di 

mana organizational trust berperan sebagai pemicu awal, affective commitment sebagai penghubung emosional, 

dan adaptive behavior sebagai manifestasi loyalitas karyawan. Jalur hubungan antarvariabel menggambarkan 

bahwa kepercayaan dan dukungan organisasi menurunkan resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam implementasi kebijakan baru. Model ini divalidasi melalui perbandingan silang 

antarpartisipan untuk memastikan konsistensi dan keandalan data. 

Temuan akhir menegaskan bahwa komitmen organisasi merupakan variabel kunci yang menavigasi keberhasilan 

perubahan organisasi. Proses adaptasi karyawan bukan hasil spontan, melainkan hasil interaksi kompleks antara 

dukungan organisasi, kepercayaan terhadap kepemimpinan, dan budaya kerja kolaboratif. Peneliti menemukan 

pula bahwa loyalitas karyawan yang berkelanjutan muncul ketika nilai-nilai organisasi dianggap sejalan dengan 
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nilai pribadi individu. Hal ini memperlihatkan bahwa komitmen organisasi berfungsi sebagai jembatan psikologis 

antara tujuan organisasi dan aspirasi personal karyawan. Dengan demikian, model konseptual yang dihasilkan 

memberikan pemahaman baru mengenai dinamika adaptasi dan loyalitas dalam konteks perubahan organisasi 

modern. 

Tabel 1 berikut merangkum hasil coding tematik yang menunjukkan keterkaitan antar kategori utama. 

Tema Utama Subtema Deskripsi Temuan Lapangan 

Komitmen 

Afektif 

Rasa Memiliki, Dukungan 

Rekan Kerja 

Karyawan yang merasa dihargai dan diterima menunjukkan 

keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi. 

Komitmen 

Normatif 

Loyalitas Moral, 

Kepatuhan Nilai 

Pegawai menilai loyalitas sebagai bentuk tanggung jawab moral 

terhadap institusi. 

Komitmen 

Kontinuans 

Pertimbangan Karier, 

Stabilitas 

Keputusan bertahan lebih didorong oleh persepsi stabilitas kerja 

dibanding insentif finansial. 

Tabel ini menunjukkan bahwa komitmen afektif memiliki kontribusi paling signifikan terhadap terbentuknya 

loyalitas perilaku. Hal tersebut memperkuat temuan bahwa aspek emosional lebih menentukan dibanding aspek 

rasional dalam adaptasi karyawan. 

Sementara model konseptual hasil analisis grounded theory, yang memperlihatkan alur interaksi antara trust, 

commitment, dan loyalty. Elemen ini menjelaskan bahwa kepercayaan menjadi fondasi awal, diikuti pembentukan 

komitmen afektif, dan akhirnya memunculkan loyalitas adaptif yang berkelanjutan. Temuan unik dari penelitian 

ini adalah munculnya pola collective resilience, yaitu kemampuan kolektif karyawan untuk saling memperkuat 

dalam menghadapi ketidakpastian. Fenomena ini belum banyak dijelaskan dalam literatur terdahulu, namun 

menunjukkan peran penting jaringan sosial internal dalam menjaga stabilitas psikologis karyawan selama proses 

perubahan organisasi. 

 
Gambar 1: Kepercayaan berperan sebagai pondasi psikologi yang mengarah pada komitmen afektif, yang pada 

gilirannya memungkinkan perilaku adaptif dan loyalitas berkelanjutan 

Diagram ini menggambarkan alur hubungan kausal antara Organizational Trust, Affective Commitment, dan 

Adaptive Behavior & Loyalty dalam konteks perubahan organisasi. 

Kepercayaan menjadi fondasi psikologis yang menumbuhkan komitmen afektif, yang selanjutnya memunculkan 

perilaku adaptif dan loyalitas karyawan secara berkelanjutan. 

Pembahasan  

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa komitmen organisasi berfungsi sebagai mekanisme stabilisasi 

psikologis dalam menghadapi perubahan organisasi yang kompleks. Hasil ini sejalan dengan teori tiga komponen 

komitmen yang dikembangkan oleh (Akbari & Abbasi, 2021, 2021)Meyer dan Allen (1997), di mana dimensi 

afektif terbukti memiliki pengaruh paling kuat terhadap perilaku adaptif karyawan. Dalam penelitian ini, komitmen 

afektif terbentuk melalui kejelasan komunikasi, kepercayaan terhadap pimpinan, serta rasa memiliki terhadap 

organisasi. Hal tersebut mendukung temuan (Asim et al., 2024, 2024; Berraies et al., 2021) yang menjelaskan 
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bahwa trust in leadership merupakan variabel penentu utama dalam pembentukan komitmen dan loyalitas pada 

masa transisi organisasi. 

Keterkaitan antara kepercayaan organisasi dan perilaku adaptif juga ditemukan dalam penelitian (Berraies et al., 

2021; Guzzo et al., 2021; Salanova et al., 2021; Silva et al., 2023), yang menyoroti pentingnya komunikasi terbuka 

dalam menurunkan resistensi terhadap perubahan. Dalam konteks penelitian ini, komunikasi yang konsisten 

terbukti memperkuat persepsi keadilan organisasi (organizational justice), yang pada gilirannya memperkuat 

komitmen normatif(Jang et al., 2021a, p. 1, 2021b; Lin & Shin, 2021; Sembiring et al., 2020). Fenomena ini 

menunjukkan adanya hubungan berlapis di antara dimensi kepercayaan, komitmen, dan adaptasi yang tidak selalu 

bersifat linier sebagaimana diasumsikan dalam model kuantitatif. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang proses psikologis yang membentuk kesediaan karyawan untuk berubah. 

Temuan lain menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu dalam menghadapi perubahan organisasi sebelumnya 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan adaptif karyawan. Hal ini mendukung pandangan (Chanana, 

2021b; Chatzopoulou et al., 2022; Jang et al., 2021a)Armenakis dan Harris (2009) yang menyatakan bahwa change 

readiness bersifat kumulatif dan terbentuk dari pengalaman sukses maupun gagal pada perubahan sebelumnya. 

Karyawan dengan pengalaman positif lebih cepat menginternalisasi makna perubahan baru, sedangkan mereka 

yang memiliki pengalaman negatif menunjukkan kecenderungan skeptis. Dengan demikian, pengalaman historis 

organisasi menjadi bagian integral dari pembentukan komitmen jangka panjang. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa dinamika sosial di tempat kerja, seperti dukungan rekan sejawat (peer 

support), berperan penting dalam memperkuat loyalitas perilaku. Fenomena ini selaras dengan hasil studi 

(Gunasekera et al., 2021; Setiawan et al., 2025; Shankar & Tewari, 2023; Zhou et al., 2020) tentang psychological 

safety, yang menekankan pentingnya dukungan sosial dalam membentuk iklim adaptif di organisasi. Interaksi 

informal antarkaryawan bukan hanya menjadi saluran komunikasi, tetapi juga sarana membangun makna kolektif 

terhadap perubahan. Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa perubahan organisasi tidak hanya 

bersifat struktural, tetapi juga merupakan proses sosial dan emosional yang berlapis. 

Berdasarkan panduan wawancara dan kuesioner semi-terstruktur, ditemukan bahwa pertanyaan yang menggali 

persepsi terhadap perubahan menghasilkan respons yang bervariasi, terutama terkait dengan kejelasan tujuan 

perubahan dan rasa aman kerja. Pertanyaan seperti “Bagaimana Anda memaknai perubahan kebijakan di tempat 

kerja Anda?” mengungkap perbedaan interpretasi antara karyawan dengan tingkat kepercayaan tinggi dan rendah 

terhadap pimpinan. Karyawan dengan kepercayaan tinggi menunjukkan orientasi proaktif terhadap perubahan, 

sedangkan mereka yang skeptis lebih cenderung menunjukkan resistensi pasif. 

Pertanyaan mengenai dukungan organisasi (perceived organizational support) menghasilkan pola yang konsisten 

dengan temuan sebelumnya, bahwa karyawan yang merasa didukung lebih mudah beradaptasi dan menunjukkan 

loyalitas yang tinggi. Jawaban atas pertanyaan “Sejauh mana organisasi Anda memberikan dukungan selama 

proses perubahan berlangsung?” memperlihatkan adanya hubungan langsung antara persepsi dukungan dan 

komitmen afektif. Hasil ini mengonfirmasi teori (Kim et al., 2022) yang menyatakan bahwa dukungan organisasi 

berperan dalam menciptakan rasa aman psikologis dan keterikatan emosional yang kuat terhadap institusi. 

Sementara itu, pertanyaan yang menyinggung dinamika hubungan antarpegawai, seperti “Bagaimana interaksi 

Anda dengan rekan kerja dalam menghadapi perubahan?”, mengindikasikan bahwa hubungan sosial berfungsi 

sebagai faktor penyangga terhadap stres dan ketidakpastian. Data menunjukkan bahwa kelompok kerja dengan 

solidaritas tinggi memiliki tingkat adaptasi yang lebih cepat dibandingkan unit dengan hubungan interpersonal 

yang lemah. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa peer cohesion dan komunikasi informal menjadi katalis 

dalam menginternalisasi nilai-nilai baru organisasi(Akbari & Abbasi, 2021, 2021). 

Berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus pada 

hubungan korelasional antarvariabel, penelitian ini menekankan eksplorasi proses kognitif dan emosional yang 

melandasi pembentukan komitmen selama perubahan organisasi. Pendekatan grounded theory memungkinkan 

peneliti untuk menemukan pola baru yang muncul dari pengalaman empiris informan, bukan dari model teoretis 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini menghasilkan teori substantif yang 

menjelaskan interaksi antara organizational trust, affective commitment, dan adaptive behavior secara kontekstual. 
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Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi fenomena baru yang disebut collective resilience, yaitu kemampuan 

karyawan untuk membangun ketahanan kolektif dalam menghadapi ketidakpastian perubahan. Fenomena ini 

belum banyak ditemukan dalam studi sebelumnya di bidang manajemen sumber daya manusia. Collective 

resilience muncul sebagai bentuk adaptasi sosial yang menegaskan bahwa komitmen organisasi tidak hanya 

berakar pada individu, tetapi juga terbentuk melalui jaringan sosial yang saling memperkuat dalam menghadapi 

tekanan transformasi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan teori komitmen organisasi(Ramli et al., 

2024; Rodríguez-Fernández et al., 2021; Rumambi et al., 2022; SAYLIK & MEMDUHOGLU, 2021) Meyer dan 

Allen (1997) dengan menambahkan dimensi dinamis dalam konteks perubahan organisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketiga dimensi komitmen—afektif, normatif, dan kontinuans—tidak bersifat statis, tetapi 

saling berinteraksi dan bertransformasi sesuai pengalaman adaptasi individu. Selain itu, integrasi konsep 

organizational trust dari (Guzzo et al., 2021, 2021; Qin & Men, 2023) memperkaya model dengan menempatkan 

kepercayaan sebagai prasyarat emosional pembentukan komitmen afektif. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi pada pemodelan baru tentang bagaimana kepercayaan dan komitmen bekerja secara simultan dalam 

menavigasi adaptasi karyawan selama perubahan organisasi. 

Bagi praktisi manajemen sumber daya manusia, hasil penelitian ini memberikan implikasi strategis dalam 

merancang kebijakan perubahan yang berorientasi pada aspek emosional dan sosial karyawan. Organisasi perlu 

memperkuat budaya kepercayaan melalui komunikasi yang transparan, kepemimpinan partisipatif, serta dukungan 

nyata terhadap kesejahteraan karyawan selama fase transisi. Selain itu, pembentukan kelompok dukungan internal 

(peer support groups) dapat dijadikan strategi praktis untuk memperkuat collective resilience di lingkungan kerja. 

Dengan demikian, perubahan organisasi dapat dikelola bukan sekadar sebagai restrukturisasi sistem, tetapi sebagai 

proses pembelajaran kolektif yang memperkuat loyalitas dan keberlanjutan kinerja organisasi. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menegaskan bahwa komitmen organisasi berperan sebagai mekanisme adaptif dan penyeimbang 

psikologis dalam menghadapi perubahan organisasi yang kompleks. Komitmen afektif terbukti menjadi dimensi 

dominan yang menjembatani hubungan antara organizational trust dan perilaku adaptif, dengan penguatan melalui 

dukungan organisasi, pengalaman masa lalu, serta interaksi sosial di lingkungan kerja. Dalam konteks organisasi 

di Sulawesi Tenggara, kejelasan komunikasi dan kepercayaan terhadap kepemimpinan berkontribusi besar 

terhadap penurunan resistensi perubahan. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi organisasi 

lebih ditentukan oleh kualitas hubungan sosial dan kapasitas emosional sumber daya manusia dibanding oleh 

desain struktural semata. Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkaya model komitmen organisasi Meyer dan 

Allen (1997) dengan menegaskan bahwa ketiga dimensinya—afektif, normatif, dan kontinuans—bersifat dinamis 

serta saling bertransformasi sesuai pengalaman adaptif individu. Integrasi antara organizational trust dan 

collective resilience menghasilkan model konseptual baru yang menempatkan kepercayaan sebagai pemicu afeksi 

dan komitmen sebagai pengikat emosional yang menumbuhkan loyalitas adaptif. Secara praktis, hasil penelitian 

ini menekankan perlunya strategi manajemen perubahan yang berorientasi manusia, seperti penguatan komunikasi 

dua arah, kepemimpinan partisipatif, dan dukungan sosial internal. Pendekatan tersebut dapat memperkuat 

loyalitas karyawan serta mempercepat adaptasi organisasi di tengah ketidakpastian lingkungan. Implikasi 

kebijakan dari temuan ini mengarah pada pentingnya pembangunan iklim kepercayaan dan rasa aman psikologis 

sebagai fondasi keberhasilan perubahan organisasi. Organisasi di wilayah Sulawesi Tenggara disarankan untuk 

memperkuat peer support groups dan pelatihan kepemimpinan empatik guna meningkatkan kesiapan adaptif 

kolektif. Keterbatasan penelitian yang terletak pada jumlah informan dan ruang lingkup kontekstual membuka 

peluang bagi studi lanjutan dengan pendekatan mixed methods atau lintas sektor. Penelitian di masa depan dapat 

menelusuri perkembangan collective resilience dan psychological safety secara longitudinal, sehingga 

menghasilkan teori dan praktik manajemen sumber daya manusia yang lebih tangguh dan relevan terhadap 

tantangan disrupsi digital serta perubahan global. 
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